di waktu tua padahal waktu 
mudanya gemar beramal, maka ia 
tetap dicatat seperti keadaannya 
di waktu muda. Sama halnya 
keadaannya seperti orang yang 
sakit dan bersafar. Dalam hadits 
Abu Musa radhiyallahu ‘ anhu , 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 
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perlindungan dengan do’a, 
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“ALLAHUMMAINNI A’UDZU 
BI KA MINAL KAS L WA 
A’UDZU BIKA MINAL JUBN, 
WA A’UDZU BIKA MINAL 
IIA ROM, WA A’UDZU BIKA 
MINAL BUKHL” 


“Jika seorang hamba sakit atau 
bersafar, maka dicatat baginya 
semisal keadaan ketika ia 
beramal saat mukim atau sehat. ’ 
(HR. Bukhari, no. 2996) 

Berlindung dari Keadaan 
Jelek di Waktu Tua 

Anas bin Malik radhiyallahu !'anhu 
berkata, Rasulullah shallallahu 
\alaihi wa sallam biasa meminta 


(Artinya: Ya Allah, aku meminta 
perlindungan pada-Mu dari rasa 
malas, aku meminta perlindungan 
pada-Mu dari lemahnya hati, aku 
meminta perlindungan pada-Mu dari 
usia tua (yang sulit untuk beramal) 
dan aku meminta perlindungan 
pada-Mu dari sifat kikir atau pelit). ’ 
(HR. Bukhari, no. 6371) 

Semoga bermanfaat. 


* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi f|| 
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Usia Sudah 40 tahun 


Allah Tolala berfirman, 
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“Kamiperintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 
tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai 
empat puluh tahun ia berdoa: 

ROBBI AWZI’NII AN ASYKURO NI’MATAKALLATII 
AN ‘AMTA ‘ALAYYA. WA ‘ALAA WAALIDAYYA WA AN 
A’MALA SHOOLIHAN TARDHOOHU, WA ASHLIH LII FII 

DZURRIYATII. 


“Ya Rabbku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah 
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat 
berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 














kepada Engkau dan sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. ” (QS. Al-Ahqaf: 15) 

Al-Imam Al-Qurthubi menyatakan 
bahwa orang yang telah mencapai 
usia 40 tahun, maka ia telah 
mengetahui besarnya nikmat yang 
telah Allah anugerahkan padanya, 
juga kepada kedua orang tuanya 
sehingga ia terus mensyukurinya. 

Imam Malik berkata, “Aku 
mendapati para ulama di berbagai 
negeri, mereka sibuk dengan 
aktivitas dunia dan bergaulan 
bersama manusia. Ketika mereka 
sampai usia 40 tahun, mereka 
menjauh dari manusia.” ( Al-Jami’ 
li Ahkam Al-Quran, 14:218) 

Ibnu Katsir menyatakan bahwa 
ketika seseorang berada dalam 
usia 40 tahun, maka sempurnalah 
akal, pemahaman dan kelemah 
lembutannya. {Tafsir Al-Qur’an 
Al-Azhim , 6:623) 

Sebagaimana diterangkan oleh 
Imam Asy-Syaukani rahimahullah, 
para ulama pakar tafsir menyatakan 
bahwa tidaklah seorang nabi diutus 
melainkan mereka telah berusia 
40 tahun. Ayat ini menunjukkan 
bahwa jika seseorang mencapai usia 
40 tahun, ia membaca doa seperti 


yang terdapat dalam ayat di atas. 
{Fath Al-Qadir, 5:24) 

Umur di antara Umatku 6o - 
70 Tahun 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
\'anhu , Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, 
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“Umur umatku antara 60 
hingga 70 dan sedikit dari 
mereka yang melebihi itu. ” 
(HR. Tirmidzi, no. 3550; Ibnu 
Majah, no. 4236. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa hadits 
ini h asan) 

Sedari Muda Sudah Beramal 

Allah Ta’ala berfirman, 
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“Demi (buah) Tin dan (buah) 
Zaitun, dan demi bukit Sinai, 
dan demi kota (Mekah) ini yang 
aman. Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. Kemudian 
Kami kembalikan dia ke tempat 
yang serendah-rendahnya (neraka), 
kecuali orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh; maka 
bagi mereka pahala yang tiada 
putus-putusnya. Maka apakah yang 
menyebabkan kamu mendustakan 
(hari) pembalasan sesudah (adanya 
keterangan-keterangan) itu? 
Bukankah Allah Hakim yang seadil- 
adilnyaf' (QS. At-Tiin: 1-8) 

Maksud ayat “ Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik-baiknya 

ada empat pendapat. Di antara 
pendapat tersebut adalah “Kami 
telah menciptakan manusia dengan 
sebaik-baiknya seperti di waktu 
mudanya yaitu dalam keadaan 
kuat dan semangat untuk beramal.” 
Pendapat ini dipilih oleh ‘Ikrimah. 


tempat yang serendah-rendahnya . 

Menurut Ibnu Abbas, ‘Ikrimah, 
Ibrahim dan Qatadah, juga Adh- 
Dhahak, yang dimaksudkan 
dengan bagian ayat ini adalah 
“dikembalikan ke masa tua renta 
setelah berada di usia muda, atau 
dikembalikan di masa-masa tidak 
semangat untuk beramal setelah 
sebelumnya berada di masa 
semangat untuk beramal.” 

Masa tua adalah masa tidak 
semangat untuk beramal. Seseorang 
akan melewati masa kecil, masa 
muda, dan masa tua. Masa kecil 
dan masa tua adalah masa sulit 
untuk beramal, berbeda dengan 
masa muda, yaitu masa emas untuk 
beramal shahh. 

Ibrahim An-Nakha’i mengatakan, 
“Jika seorang mukmin berada di 
usia senja dan pada saat itu sangat 
sulit untuk beramal, maka dia akan 
dicatat sebagaimana dahulu (di 
waktu muda) dia pernah beramal. 
Inilah yang dimaksudkan dengan 
firman Allah (yang artinya): bagi 
mereka pahala yang tiada putus- 
putusnya.” (Lihat Zaad Al-Masiir, 
9:172-174 dan Tafsir SyaikhulIslam 
Ibnu Taimiyah, 7:72) 


“Kemudian Kami kembalikan dia ke Jika seseorang sulit beramal 






